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NIM :  40400107018 
Judul Skripsi : Optimalisasi Pengelolaan Perpustakaan dalam 
Peningkatan Minat Baca Siswa SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
  
Penelitian ini untuk mengetahui 1) Bagaimana kondisi perpustakaan. 2) 
Bagainanakah pengelolaan perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar dalam meningkatkan minat baca siswa. 3) kendala apa yang dihadapi 
pengelola perpustakaan. Data penunjang berupa wawancara yang diambil dari 
respondensi yaitu mengenai pelaksanaan dan pelayanan yang didapatkan dari 
pengelolaan yang dilakukan petugas perpustakaan sekolah. Selain itu data 
penunjang lainnya berupa catatan-catatan lapangan yang dibuat peneliti saat 
berlangsungnya penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif  naturalistik. Artinya 
penelitian  secara alami dan apa adanya, dalam situasi normal yang tidak 
dimanipulasi dan menekankan pada deskripsi secara alami atau fenomenologi 
yaitu penelitian pengelolaan perpustakaan dalam peningkatan minat baca siswa 
SMA, penelitian ini menuntut keterlibatan secara langsung di lapangan. Dalam  
penelitian ini menggunakan data pustaka dan data lapangan. Penelitian ini akan 
terfokus pada pengelolaan perpustakaan dalam peningkatan minat baca siswa 
SMA.  Penelitian ini adalah merupakan penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang mengambil data lapangan.  Data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dokumen, bukan angka-angka sebagaimana penelitian kuantitatif. 
Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yang 
menggunakan data kualitatif. 
Hasil penelitian meliputi tiga hal: pertama, kondisi perpustakaan SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar meliputi: 1) Sejarah perpustakaan, 2) sarana 
dan prasarana perpustakaan 3) Struktur Organisasi perpustakan. Kedua, 
pengelolaan perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar meliputi: 1) 
Keadaan Pengelolaan, 2) Tenaga perpustakaan, 3) Pengadaan koleksi, 4) 
Pengelolaan Koleksi, 5) Peningkatan minat baca siswa, 6) Pelayanan 
perpustakaan. Ketiga, kendala-kendala pengelolaan perpustakaan SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar: 1) Kurangnya Sumber daya manusia atau 
personalia perpustakaan, 2) koleksi perpustakaan masih terbatas, 3) sistem ayng 
digunakan masih manual. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi, 
referensi bagi khasanah ilmu pengetahuan dan masukan bagi sekolah SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar terutama pustakawan yang senantiasa 
meningkatkan minat baca siswa. 





A.  Latar Belakang 
Kemajuan suatu bangsa akan dapat dicapai melalui proses pendidikan. Oleh 
karena itu, pendidikan merupakan kunci pembangunan bangsa sepanjang masa. 
Dalam proses pendidikan diperlukan unsur-unsur, meliputi peserta didik, tenaga 
kependidikan, sistem pendidikan, serta sarana dan prasarana pendidikan. (Lasa, 
2002: 1) 
Sebagai mana kita ketahui bahwa peran perpustakaan dari zaman ke zaman 
dalam usaha melestarikan budaya, membangun bangsa dan memajukan ilmu 
pengetahuan yang ditujukan kepada usaha mencedaskan kehidupan bangsa. 
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terus-menerus 
dilakukan melalui pendidikan di dalam maupun di luar sekolah. Untuk mencapai 
tujuan tersebut diperlukan pula peningkatan kualitas sarana dan prasarana. Salah 
satu sarana yang strategis dalam meningkatkan sumber daya manusia adalah 
perpustakaan. (Bafadal, 2002: 10) 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan kehidupan manusia yang sangat pesat 
dan menyeluruh dengan sendirinya mempunyai pengaruh dan dampak dalam 
kehidupan persekolahan. 
Bahan dan mata pelajaran yang harus diajarkan guru makin lama makin 
banyak jumlah dan variasinya sedang waktu atau jam pelajaran yang tersedia 
relatif tetap. Hubungan tatap muka dan murid yang menjadi ciri khas pendidikan 
kuno  tidak dipertahankan lagi. 
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Dengan banyaknya pelajaran yang diajarkan dan terbatasnya waktu guru 
mengajar di kelas, guru hanya dapat memberikan pelajaran dasar-dasarnya saja. 
Hal ini tidak mendukung murid memperoleh ilmu pengetahuan yang diajarkan 
secara mendalam. Murid diharapkan dapat memperkaya dengan membaca dan 
meneliti melalui sumber belajar yang lain yaitu melalu perpustakaan. Selain itu 
pelajaran dalam pendidikan moderen lebih banyak memperhatikan bakat-bakat 
individual anak. Tugas sekolah mengembangkan bakat-bakat yang ada pada anak 
didik. Di samping mata pelajaran inti, yang wajib dikuasai oleh setiap anak, anak-
anak diharapkan sudah dapat memupuk bakat-bakat tertentu yang mereka miliki 
dan memperluas pengetahuan di bidang yang sesuai dengan bakat masing-masing. 
Salah satu sumber belajar yang amat penting adalah perpustakaan yang 
harus mengoptimalkan para tenaga kependidikan dan para peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan 
dengan membaca bahan pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan yang 
diperlukan didalamnya. 
Mengacu kepada hal tersebut di atas maka kehadiran perpustakaan yang 
berdaya guna dan berhasil guna di sekolah merupakan suatu keharusan. 
Agar perpustakaan dapat memainkan peranan dengan baik/berdaya guna 
dan berhasil guna maka perpustakaan harus didukung oleh sarana, prasarana serta 
tenaga pengelola yang handal. Untuk itu tenaga pengelola perpustakaan sekolah 
perlu diberi bekal pengetahuan dan keterampilan mengelola perpustakaan sekolah. 
(Gobel, 1998: 1) 
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Perpustakaan sekolah yang sangat memadai akan dapat menunjang 
pelaksanaan kurikulum dan penumbuhan suasana belajar di kelas sehingga dapat 
diharapkan akan mempertinggi hasil pendidikan. (Sumardjo, 1998: 1). 
Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral lembaga pendidikan yang 
menyajikan berbagai jenis bahan pustaka untuk menunjang proses belajar 
mengajar di sekolah dan secara aktif menjadi sumber informasi, sumber belajar 
dan tempat rekreasi bagi siswa untuk mempelajari hal-hal baru serta mengajarkan 
siswa berpikir, mencari, menemukan, mengelola dan mengumpulkan sendiri 
melalui bacaan yang tersedia di perpustakaan. (Yoesop 1998: 1) 
Hal di atas sangat dibutuhkan, mengingat siswa identik  dengan bermain dan 
rebut. Dari situlah pustakawan diharapkan dapat membimbing, mengarahkan 
mereka dengan melakukan pendekatan, agar siswa-siswa tersebut dapat mengerti 
tujuan dari perpustakaan dan juga memberikan penjelasan tentang bagaimana cara 
mencari, menemukan, mengelolah, dan memanfaatkan sumber belajar yang telah 
tersedia. Hal ini dapat memicu cara berfikir siswa dan rasa ingin tahunya terhadap 
koleksi yang ada. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok penelitian ini yaitu bagaimana “Optimalisasi Pengelolaan 
Perpustakaan Sekolah dalam Peningkatkan Minat Baca Siswa SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar”.  
Agar pembahasan lebih sistematis, maka masalah pokok akan dijabarkan ke 
dalam beberapa sub masalah yakni : 
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1. Bagaimana kondisi perpustakaan sekolah SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar? 
2. Bagainanakah pengelolaan perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar dalam meningkatkan minat baca siswa? 
3. Kendala-kendala apa yang dihadapi pengelolaan perpustakaan Sekolah 
SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar dalam meningkatkan minat 
baca siswa? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Defenisi Operasional 
Skripsi ini berjudul Optimalisasi Pengelolaan Perpustakaan dalam 
Peningkatan Minat Baca Siswa SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
Dari judul tersebut terdapat dua variabel utama. Variabel pertama  yaitu 
Pengelolaan Perpustakaan dan variabel kedua Minat Baca. Defenisi 
operasional ini untuk memperjelas variabel-variabel yang dikaji didalamnya 
sehingga dapat memberikan penjelasan yang dimaksud dari penelitian ini. 
a. Pengelolaan Perpustakaan 
Pengelolaan berasal dari kata olah atau pengolahan berarti proses, 
pembuatan atau cara mengelola. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 
534). 
Pengelolaan perpustakaan adalah suatu proses kegiatan yang ada di 
perpustakaan yang meliputi kegiatan mulai dari pengolahan sampai 
dengan pelayanan pengguna perpustakaan. Menurut Soetminah (1992: 
68) pengelolaan bahan perpustakaan adalah “suatu kegiatan yang 
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meliputi kegiatan menginfentaris buku, mengklasifikasikan, membuat 
katalog, penyelesaian dan penyusunan di rak. 
b. Minat Baca 
Minat artinya kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu atau 
keinginan yang kuat untuk melakukan sesuatu. Walau minat bukan 
bawaan dari lahir, tetapi minat dapat dipengaruhi oleh bakat. Karena hal 
tersebut minat diciptakan atau dibina agar timbul dan terasah. (Nurhadi, 
1998: 3). Sementara baca adalah selain mengucapkan juga menyuarakan 
kata-kata dan memahami setiap isi bacaan secara keseluruhan. Membaca 
tidak hanya mengoperasikan berbagai keterampilan untuk memahami 
kata-kata dan kalimat, tetapi juga kemampuan menginterpretasi, 
mengevaluasi, sehingga memperoleh pemahaman yang komprehensif. 
(Bafadal, 2001: 193)  
Farida Rahim (2005: 28) mengemukakan bahwa minat baca iyalah 
keinginan yang kuat disertai dengan usaha-usaha seseorang untuk 
membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan 
diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan 
kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri atau dorongan dari 
luar. 
2.  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Jalan Perintis Kemerdekaan kilometer 10 Makassar. Waktu 
penelitian tanggal 27 Januari sampai dengan tanggal 21 Feruari 2014. Dalam 
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penelitian ini penulis membatasi penelitian mengenai optimalisasi 
pengelolaan perpustakaan dalam peningkatan minat baca siswa SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan dan pembahasan 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana keadaan perpustakaan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. 
b. Untuk mengetahui langkah-langkah yang ditempuh pengelolaan 
perpustakaan dalam peningkatan minat baca siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar 
c. Untuk mengetahui kendala-kendala apa yang dihadapi pengelolaan 
perpustakaan dalam peningkatan minat baca siswa SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis, yaitu untuk mengembangkan dan memajukan ilmu 
pengetahuan yang selama ini penulis tekuni di fakultas adab dan 




b. Manfaat praktis, yaitu untuk mengetahui secara mendalam dan sistematis 
sistem pengelolaan perpustakaan dalam peningkatan minat baca siswa di 




















A. Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan mempunyai peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Di dalam lingkungan sekolah, perpustakaan merupakan jantung dari 
sekolah. Maju atau tidaknya suatu sekolah, ditentukan oleh maju atau tidaknya 
keberadaan perpustakaan yang dimiliki oleh sekolah. Perpustakaan merupakan 
sarana utama dalam menunjang kelengkapan sarana pendidikan yang dapat 
diakses oleh semua lapisan masyarakat. Berikut beberapa pengertian perpustkaan 
menurut para ahli: 
Perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka” yang berasal dari bahasa 
sansekerta yang berarti “buku”, naskah, pustaka, dibutuhkan, ditulis. Sebagai kata 
turunan perpustakaan dibentuk dengan menambah awalan per dan akhiran an 
mengandung arti yang berhubungan dengan kata dasar. Jadi perpustakaan berarti 
kegiatan yang berhubungan dengan media cetak. Kegiatan tersebut dilakukan oleh 
suatu badan atau lembaga tertentu. (Daryanto 1985: 3) 
Perpustakaan pada umumnya diartikan sebagai kumpulan buku-buku yang 
disusun secara sistematis oleh suatu lembaga atau unit kerja yang digunakan oleh 
keperluan pemakai. (Bafadal, 2001: 3) 
Perpustakaan mempunyai peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Di dalam lingkungan sekolah, perpustakaan merupakan jantung dari 
sekolah. Maju atau tidaknya suatu sekolah, ditentukan oleh maju atau tidaknya 
keberadaan perpustakaan yang dimiliki perguruan tinggi. Perpustakaan 
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merupakan sarana utama dalam menunjang kelengkapan sarana pendidikan yang 
dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. 
Secara tradisional, arti dari perpustakaan adalah sebuah koleksi buku dan 
majalah walaupun dapat diartikan sebagai koleksi pribadi perseorangan, namun 
lebih umum dikenal sebagai koleksi besar yang dibiayai dan dioperasikan oleh 
sebuah kota atau institusi yang dimanfaatkan oleh masyarakat yang rata-rata tidak 
mampu membeli sekian banyak buku atas biaya sendiri.  
Perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis atau karya 
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, pelestarian informasi dan rekreasi para pemustaka. Koleksi 
perpustakaan bias dikatakan bahwa semua informasi dalam bentuk karya tulis, 
karya cetak atau karya rekam, dalam berbagai media yang mempunyai nilai 
pendidikan yang di himpun, diolah dan dilayangkan. 
Kata perpustakaan atau library merujuk pada suatu medium peradaban 
manusia, yaitu buku. Untuk waktu yang sangat lama, buku menjadi sumber daya 
pengetahuan yang utama, yang dihimpun oleh perpustakaan. Hal ini terjadi 
karena, posisi perpustakaan dianggap hanya sebagai tempat penyimpanan saja dan 
ternyata hingga kini anggapan yang demikian pun masih tidak bias dihilangkan. 
Istilah perpustakaan sesungguhnya sudah muncul sejak ditemukannya bahan 
cara untuk menulis pada zaman Babilonia. Namun demikian yang dimaksud 
dengan istilah perpustakaan yang dikenal pada zaman itu tentu saja tidak sama 
dengan istilah perpustakaan yang dikenal pada zaman sekarang ini. 
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Pada awal mula, setiap ada kumpulan buku-buku, maka itu disebut dengan 
perpustakaan. Kemudian karena kumpulan buku ini makin bertambah banyak, 
maka harus mulai diatur dengan rapi menggunakan ketentuan peraturan yang telah 
ditetapkan. Pada fase berikut, timbul kebutuhan akan catalog yang dibutuhkan 
untuk menemukan kembali kumpulan buku yang banyak itu. Dengan adanya 
perkembangan teknologimodern dalam usaha guna melestarikan dan 
menyebarkan informasi, maka koleksi perpustakaan tidak hanya terbatas pada 
buku. Sementara itu dengan berbagai masyarakat yang dilayani menimbulkan 
beraneka ragam pula perpustakaan yang ada pada abad modern. Itulah sebabnya 
maka pengertian perpustakaan juga berkembang sejajar dengan perkembangan. 
Namun demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan perpustakaan sesuai dengan perkembangan masa kini adalah: 
Menurut Mulyani Nurhadi, memberikan definisi perpustakaan sebagai 
berikut: Suatu unit kerja yang berupa tempat mengumpulkan, menyimpan dan 
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis 
dengan cara tertentu untuk digunakan secara kontinyu oleh pemustaka sebagai 
sumber informasi (Mulyani Nurhadi,1983: 30). 
Pengertian menurut bahasa, dalam bahasa Indonesia, istilah “perpustakaan” 
dibentuk dari kata dasar pustaka yang diberi awalan per- dan akhiran –an. 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, perpustakaan diartikan sebagai 
kumpulan buku-buku (bahan bacaan) W.J.S. Purwadarminta (2005:782). 
Pengertian menurut Istilah, menurut IFIA (International Federation of 
Library Assosiations and Institution), “Perpustakaan adalah kumpulan bahan 
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tercetak dan non tercetak atau sumber informasi dalam computer yang tersusun 
secara sistematis untuk kepentingan pemakai” (Departemen Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 1988:712). 
Menurut Soetarno NS, M.Si, , (2005:39) “Perpustakaan adalah suatu 
ruangan, bagian dari gedung/bangunan atau gedung itu sendiri yang berisis buku-
buku koleksi yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan 
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pemustaka.”  
Menurut sulistiyo-basuki, perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian dari 
gedung yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, 
bukan untuk dijual Sulistyo Basuki (1993:19). 
Dalam pengertian yang sangat luas perpustakaan merupakan unit satuan 
kerja yang harus memenuhi persyaratan-persyaratan. Persyaratan tersebut adalah: 
1. Gedung atau tempat yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 
secara khusus dibangun dan dipersiapkan untuk perpustakaan 
2. Berbagai koleksi bahan pustaka dalam jumlah dan kualitas tertentu 
yang ditata menurut suatu sistem dan standar yang berlaku.  
3. Dikelola oleh petugas-petugas yang dibekali dengan kemampuan, 
keterampilan dan pengalaman yang cukup. 
4. Dimaksudkan untuk melayani masyarakat pemustaka (pembaca). 




Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan pengertian 
perpustakaan secara umum adalah suatu unit kerja yang berupa tempat 
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi pustaka baik buku-buku 
ataupun bacaan lainnya yang diatur, diorganisasikan dan diadministrasikan 
dengan cara tertentu untuk para pengguna informasi. 
Karena tanggapan yang berbeda-beda terhadap berbagai faktor maka 
tumbuhlah berbagai jenis perpustakaan diantaranya Perpustakaan Internasional, 
Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Umum/Keliling, Perpustakaan Pribadi 
(Swasta), Perpustakaan Khusus, Perpustakaan Sekolah Dan Perpustakaan 
Perguruan Tinggi. 
Tugas utama perpustakaan adalah mengumpulkan informasi, mengolah, 
menyajikan dan melayani kebutuhan informasi bagi pemustaka perpustakaan, jadi 
perpustakaan berkewajiban mengelola informasi yang dibutuhkan pemustaka. 
Informasi tersebut berupa koleksi berwujud benda cetak (seperti buku dan 
majalah) atau juga terekam (seperti kaset, CD, film dan sebagainya). 
Secara umum perpustakaan mengemban beberapa fungsi. Pertama fungsi 
informasi, yaitu perpustakaan yang menyediakan berbagai informasi yang 
meliputi bahan cetak, terekam, maupun koleksi lainnya agar dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat pengguna. Kedua, fungsi pendidikan, perpustakaan sebagai 
sarana untuk meningkatkan mutu pendidian dan menerapkan tujuan pendidikan. 
Ketiga, fungsi kebudayaan, perpustakaan sebagai sarana peningkatan mutu 
kehidupan dan menumbuhkan budaya membaca. Keempat, fungsi rekreasi, 
perpustakaan sebagai sarana untuk pemanfaatan waktu lenggan dengan bacaan 
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yang bersifat rekreatif. Kelima, fungsi penelitian, perpustakaan memiliki koleksi-
koleksi untuk menunjang kegiatan penelitian. Keenam, fungsi deposit, 
perpustakaan berkewajiban menyimpan dan melestarikan karya-karya baik cetak 
maupun non cetak yang diterbitkan di wilayan Indonesia. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan pengertian 
perpustakaan secara umum adalah suatu unit kerja yang berupa tempat 
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi pustaka baik buku-buku 
ataupun bacaan lainnya yang diatur, diorganisasikan dan diadministrasikan 
dengan cara tertentu untuk para pengguna informasi. 
Karena tanggapan yang berbeda-beda terhadap berbagai faktor maka 
tumbuhlah berbagai jenis perpustakaan diantaranya Perpustakaan Internasional, 
Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Umum/Keliling, Perpustakaan Pribadi 
(Swasta), Perpustakaan Khusus, Perpustakaan Sekolah Dan Perpustakaan 
Perguruan Tinggi. 
Tugas utama perpustakaan adalah mengumpulkan informasi, mengolah, 
menyajikan dan melayani kebutuhan informasi bagi pemustaka perpustakaan, jadi 
perpustakaan berkewajiban mengelola informasi yang dibutuhkan pemustaka. 
Informasi tersebut berupa koleksi berwujud benda cetak (seperti buku dan majalah 
atau juga terekam seperti kaset, CD, film dan sebagainya). 
Secara umum perpustakaan mengemban beberapa fungsi. Pertama fungsi 
informasi, yaitu perpustakaan yang menyediakan berbagai informasi yang 
meliputi bahan cetak, terekam, maupun koleksi lainnya agar dapat memenuhi 
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kebutuhan masyarakat pengguna. Kedua, fungsi pendidikan, perpustakaan sebagai 
sarana untuk meningkatkan mutu pendidian dan menerapkan tujuan pendidikan. 
Ketiga, fungsi kebudayaan, perpustakaan sebagai sarana peningkatan mutu 
kehidupan dan menumbuhkan budaya membaca. Keempat, fungsi rekreasi, 
perpustakaan sebagai sarana untuk pemanfaatan waktu lenggan dengan bacaan 
yang bersifat rekreatif. Kelima, fungsi penelitian, perpustakaan memiliki koleksi-
koleksi untuk menunjang kegiatan penelitian. Keenam, fungsi deposit, 
perpustakaan berkewajiban menyimpan dan melestarikan karya-karya baik cetak 
maupun non cetak yang diterbitkan di wilayan Indonesia. 
B. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Sebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah, terlebih dahulu kita 
memahami arti atau definisi perpustakaan, sebab kata “sekolah” pada istilah 
“perpustakaan sekolah” perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan secara 
umum. (supardi, 1982) 
Istilah perpustakaan sudah muncul sejak ditemukannya bahan dan cara 
untuk menulis pada zaman babilonia. Pada awalnya setiap ada kumpulan buku, 
maka itu dapat disebut perpustakaan. Kemudian karena kumpulan buku itu 
bertambah banyak maka harus mulai diatur secara rapi dengan menggunakan 
ketentuan peraturan yang ditetapkan. Pada fase berikutnya timbul kebutuhan akan 
katalog yang digunakan untuk menemukan kembali kumpulan buku yang banyak. 
Perpustakaan adalah suatu unit kerja dan suatu badan atau lembaga yang 
mengelolah bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa 
buku (non material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu 
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sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya. 
(Bafadal, 2001: 3) 
Perpustakaan bukan merpakan hal yang baru dikalangan masyarakat, 
dimana-mana telah diselenggarakan perpustakaan seperti sekolah-sekolah, baik 
sekolah umum, maupun sekolah kejuruan, baik sekolah dasar maupun sekolah 
menengah. Begitu pula kantor-kantor, bahkan sekarang telah digalakkan 
perpustakaan-perpustakaan umum baik di tingkat kabupaten, dan tingkat desa. 
Tetapi walaupun bukan merupakan hal yang baru, masih banyak orang 
memberikan definisi yang salah terhadap perpustakaan. Banyak yang 
mengasosiasikan perpustakaan itu dengan buku-buku, sehingga setiap tumpukan 
buku pada suatu tempat tertentu disebut perpustakaan. Padahal tidak semua 
tumpukan buku itu dapat dikatakan perpustakaan. Memang salah satu ciri 
perpustakaan adalah adanya bahan pustaka atau sering juga disebut pustaka. 
Tetapi masih ada secara sederhana definisi perpustakaan sekolah iyalah 
perpustakaan yang berada di sekolah dengan fungsi utama membantu tercapainya 
tujuan sekolah serta dikelolah oleh sekolah yang bersangkutan. Dalam pengertian 
lain, sekolah mencakup mulai dari taman kanak-kanak hingga sekolah lanjutan 
atas. 
Sistem perpustakaan sekolah telah  ada sejak zaman Belanda, dewasa ini  
sudah berkembang lebih lanjut sehingga disamping perpustakaan sekolah kita 
kenal pula perpustakaan sejenis seperti perpustakaan anak-anak, perpustakaan 




Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di sekolah Dasar, 
SLTP, dan SLTA. Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di sekolah 
bertujuan untuk memberikan kelengkapan sarana belajar mengajar yang berupa 
bahan tercetak dan terekam untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 
a. Secara umum perpustakaan sekolah bertujuan untuk menunjang tujuan 
pendidikan Nasional sebagaimana yang tercantum pada pasal 4 UU RI No. 
2 Tahun 1989 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
keperibadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
masyarakatan dan kebagsaan. 
b. Secara khusus perpustakaan sekolah bertujuan untuk menunjang proses 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan kurikulum sekolah (SD, SLTP, 
SLTA). (Gobel, 1998: 17) 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 
sekolah,  dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan 
utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan 
pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolah adalah 
membantu sekolah mencapai tujuan sesuai dengan kebijakan sekolah tempat 
perpustakaan tersebut bernaung. Perlunya tujuan khusus sekolah karena 
walaupaun sama dengan tujuan umumnya, namun sekolah suasta mempunyai 
tujuan khusus yang sering berbeda dari pada sekolah negeri. Pada sekolah yang 
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diasuh lembaga keagamaan, tujuan keagamaan lebih nyata diungkapkan dari pada 
Sekolah Negeri. (Basuki, 1998: 30) 
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan pengertian 
perpustakaan secara umum adalah suatu unit kerja yang berupa tempat 
mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi pustaka baik buku-buku 
ataupun bacaan lainnya yang diatur, diorganisasikan dan diadministrasikan 
dengan cara tertentu untuk para pengguna informasi. 
Karena tanggapan yang berbeda-beda terhadap berbagai faktor maka 
tumbuhlah berbagai jenis perpustakaan diantaranya Perpustakaan Internasional, 
Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Umum/Keliling, Perpustakaan Pribadi 
(Swasta), Perpustakaan Khusus, Perpustakaan Sekolah Dan Perpustakaan 
Perguruan Tinggi. 
Tugas utama perpustakaan adalah mengumpulkan informasi, mengolah, 
menyajikan dan melayani kebutuhan informasi bagi pemustaka perpustakaan, jadi 
perpustakaan berkewajiban mengelola informasi yang dibutuhkan pemustaka. 
Informasi tersebut berupa koleksi berwujud benda cetak (seperti buku dan 
majalah) atau juga terekam (seperti kaset, CD, film dan sebagainya). 
Secara umum perpustakaan mengemban beberapa fungsi. Pertama fungsi 
informasi, yaitu perpustakaan yang menyediakan berbagai informasi yang 
meliputi bahan cetak, terekam, maupun koleksi lainnya agar dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat pengguna. Kedua, fungsi pendidikan, perpustakaan sebagai 
sarana untuk meningkatkan mutu pendidian dan menerapkan tujuan pendidikan. 
Ketiga, fungsi kebudayaan, perpustakaan sebagai sarana peningkatan mutu 
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kehidupan dan menumbuhkan budaya membaca. Keempat, fungsi rekreasi, 
perpustakaan sebagai sarana untuk pemanfaatan waktu lenggan dengan bacaan 
yang bersifat rekreatif. Kelima, fungsi penelitian, perpustakaan memiliki koleksi-
koleksi untuk menunjang kegiatan penelitian. Keenam, fungsi deposit, 
perpustakaan berkewajiban menyimpan dan melestarikan karya-karya baik cetak 
maupun non cetak yang diterbitkan di wilayan Indonesia. 
C. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Perustakaan sekolah bertujuan  menyerap dan menghimpun informasi 
mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan 
kemampuan untuk menikmati pengalaman imajinatif, membantu perkembangan 
kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik anak agar dapat menggunakan dan 
memelihara bahan pustaka secara efisien serta memberikan dasar kearah studi 
mandiri. (Basuki, 1994: 7) 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar memperlancar 
pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut 
tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid tetapi mampu mencari, 
menemukan, menyaring dan menilai informasi, murid-murid terbiasa belajar 
mandiri, terlatih ke arah tanggung jawab, selalu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan sebagainya.  
Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan di 
Sekolah Dasar maupun di sekolah Menengah adalah sebagai berikut: 
1. Dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap membaca. 
2. Dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
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3. Dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya murid-
murid dapat belajar mandiri. 
4. Dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca. 
5. Dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa. 
6. Dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 
7. Dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah. 
8. Dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber belajar. 
9. Dapat membantu murid-murid, guru-guru dan anggota staf sekolah 
dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
(Supardi, 1992: 14) 
Ada beberapa fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut: 
1. Preservasi, yaitu menyimpan dan menjaga kelestarian produk ilmu dan 
budaya di lingkungan sekolah/madrasah serta mengumpulkan dan 
menyimpan bahan lain. 
2. Informasi, yaitu menjamin lingkungannya terinformasi dengan baik, 
terutama hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, pembelajaran, 
pelajaran, ilmu, agama dan kehidupan sehari-hari. Kebutuhan informasi 
yang utama di lingkungan sekolah adalah kebutuhan informasi yang 
berkenaan dengan kegiatan belajar mengajar.kebutuhan itu harus dapat 
dipenuhi oleh perpustakaan sekolah. 
3. Pendidikan, yaitu untuk melaksanakan pendidikan baik untuk peserta 
didik di sekolah, maupun untuk pihak lain di dalam dan sekitar sekolah. 
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Perpustakaan menjalankan fungsi pendidikan dalam rangka 
mensukseskan pendidikan di sekolah pada jenjang pendidikan tersebut, 
dan mensukseskan visi-misi, fungsi, tujuan dan strategi pendidikan 
nasional. 
4. Dakwah yaitu menampilkan sekolah sebagai suatu unit kerja yang berada 
di lingkungan sekolah yang mampu menarik lingkungannya, baik peserta 
didik, pendidik, tenaga kependidikan, orang tua murid dan masyarakat 
lingkungannya beramal sholeh dan menjaukan diri dari perbuatan 
mungkar dan tercelah. 
5. Penelitian, yaitu melaksanakan penelitian sesuai dengan tugas dan fungsi 
perpustakaan sekolah, serta menyiapkan sarana penelitian, terutama 
penelitian keperpustakaan atau literatur. 
6. Budaya, yaitu menfasilitasi kreasi budaya dengan kekuatan koleksi dan 
fasilitas yang dimilikinya. 
7. Rekreasi, yaitu menyediakan bahan bacaan, bahan audio-visual yang 
dapat dimanfaatkan oleh para pengguna untuk memuaskan kebutuhan 
rekreasinya (Abdul, 2006: 35-38).    
Sedangkan menurut Darmono tentang tujuan perpustakaan sekolah 
adalah untuk menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu 
wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan kemampuan 
menikmati pengalaman imajinasi, membantu pekembangan kecakapan bahasa 
dan daya pikir, mendidik murid agar dapat menggunakan dan memelihara 
21 
 
bahan pustaka secara efisien, serta memberikan dasar ke arah studi mandiri 
(Darmono, 2007: 6).  
D. Pengelolaan Perpustakaan 
1. Pengertian pengelolaan 
Pengelolaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan 
pengertian bahwa pengelolaan berasal dari kata olah atau pengolahan berarti 
proses, pembuatan atau cara mengelola. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
1990: 849). 
Pengelolaan perpustakaan adalah suatu proses kegiatan yang ada di 
perpustakaan yang meliputi kegiatan mulai dari pengolahan sampai dengan 
pelayanan pengguna perpustakaan. Menurut Soetminah 1992: 68, 
pengelolaan bahan perpustakaan adalah “suatu kegiatan yang meliputi 
kegiatan menginfentaris buku, mengklasifikasikan, membuat katalog, 
penyelesaian dan penyusunan di rak.  
Dalam Buku Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan dijelaskan bahwa 
defenisi : pengelolaan bahan pustaka adalah proses mempersiapkan bahan 
pustaka untuk digunakan, segera setelah tiba bahan pustaka dalam 
perpustakaan sampai tersusun di rak atau tempat lain, siap untuk dipakai 
(dipinjam atau digunakan dalam perpustakaan). 
Proses pengelolaan perpustakaan tersebut meliputi : 
a. Pemeriksaan bahan pustaka. 




d. Nomor panggil (call Number). 
e. Katalogisasi. 
f. Penyelesaian (kelengkapan bahan pustaka). 
Hal tersebut sesuai sesuai dengan yang diterbitkan oleh Perpustakaan 
Nasional Repoblik Indonesia. (Perpustakaan Nasional, 1992) 
2. Tenaga Pengelola Perpustakaan 
Tenaga pengelola perpustakaan merupakan kunci keberhasilan 
pengelolaan pengelolaan perpustakaan. Ia sebagai motor penggerak, 
dinamisator dan motivator pekerjaan di perpustakaan. Oleh karena itu dituntut 
kualifikasi kepribadiannya yaitu : 
a. Luwes 
b. Beriman dan bermoral 
c. Suka membantu, ramah 
d. Wawasan luas, suka membaca, mau belajar 
e. Sabar, mau menerima saran/kritik 
f. Keikutsertaan dalam organisasi profesi 
g. Mengetahui fungsi/ tugas perpustakaan dalam lembaga induknya. 
h. Mengetahui masyarakat lingkungan 
i. Dapat bekerja sama dengan perpustakaan lainnya. 
Khususnya mengenai tenaga pengelola perpustakaan sekolah sebaiknya 
adalah seorang pustakawan yang telah mendapat pengetahuan teknis pengelolaan 
perpustakaan. Sebagai pengelola perpustakaan ia mengerti kurikulum sekolah dan 
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mengetahui rencana pelajaran, sehingga dapat mengintegrasikan perpustakaan 
dengan kegiatan belajar mengajar siswa di kelas. 
Selain itu seorang guru juga mempunyai otoritas terhadap siswa, sehingga 
memudahkan usaha pustakawan dalam membimbing dan meningkatkan minat 
baca. (Gobel, 1998: 8) 
Dari defenisi-defenisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengelolaan 
merupakan suatu proses yang dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan 
baik memerlukan perencanaan, pemikiran, pengarahan, dan pengaturan serta 
mempergunakan/mengikutsertakan semua potensi yang ada baik personal maupun 
material secara efektif dan efisien. 
Dalam hal ini menyangkut pengelolaan perpustakaan yang dilakukan oleh 
petugas perpustakaan khususnya. Pelayanan ini brtujuan untuk menunjukkan 
kemanfaatan perpustakaan dalam peningkatan minat baca, buku-yang ada akan 
terpelihara dengan baik dan tersalur kepada pengunjung, khususnya peserta didik. 
E. Minat Baca 
Minat sering disebut “interest” yang dikelompokkan sebagai sifat atau 
sikap yang memiliki kecenderungan atau tendensi tertentu, minat tidak bisa 







Minat atau interest dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau 
diusahakan, dipelajari dan dikembangkan. 
2. Minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk 
bertindak. 
3. Secara sempit, minat itu diasosiasikan dan keadaan sosial seseorang 
dengan emosi seseorang. 
4. Minat itu biasanya membawa inisiatif dan mengarah kepada kelakuan 
atau tabiat manusia. (Bafadal, 2001: 192) 
5. Minat artinya kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu atau 
keinginan yang kuat untuk melakukan sesuatu. Walau minat bukan 
bawaan dari lahir, tetapi minat dapat dipengaruhi oleh bakat. Karena hal 
tersebut minat diciptakan atau dibina agar timbul dan terasah. (Nurhadi, 
1998: 3) 
 Kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan, kegiatan yang diamati seseorang diperhatikan terus menerus yang 
disertai dengan perasaan senang. Jadi berbeda dengan perhatian sifatnya 
sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti dengan 
perasaan senang dan kepuasan. (Slamet, 1993: 57). 
Minat dapat mempersentasikan tindakan-tindakan, minat adalah perpaduan 
keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi, dan dapat pula 
dimaknai kecenderungan yang menetap dalam subjek atau merasa berkecimpung 
di dalam bidang tertentu. 
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Selain itu dapat pula dikemukakan bahwa minat adalah keinginan dan 
kemauan seseorang untuk mencapai sesuatu dengan perasaan senang kemudian 
disertai oleh motivasi yang mengarahkan tingkah laku seseorang dalam memiliki 
objek yang dilakukan, sehingga lebih senang melakukan sesuatu. 
Listiawati mendefinisikan membaca itu sebagai beriku: membaca adalah 
merupakan kecakapan dasar yang seharusnya dimilki oleh setiap individu agar 
dapat menyerap berbagai informasi sehingga dapat mengatasi permasalahan hidup 
yang dihadapi dan menjadi manusia yang berbudaya baca (reading society) dan 
berbasis ilmu pengetahuan (knowledge basec society) (Listiawati, Jurnal 
Pendidikan). 
Menurut Asrorun Ni’am Sholeh, membaca adalah syarat utama untuk 
membangun peradaban. Karena pentingnya aktivitas membaca ini, Al-Quran 
memerintahkan membaca untuk membaca, Iqra. Perintah ini yang merupakan 
wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad ini dapat djadikan spirit 
tentang pentingnya embaca (Sholeh, 2008: 3). 
Ada juga membaca yang dipaparkan oleh Sainil Amral yaitu; membaca 
adalah suatu proses suatu proses serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata 
(Amral, 2004: 65). 
Sedangkan baca adalah selain mengucapkan juga menyuarakan kata-kata 
dan memahami setiap isi bacaan secara keseluruhan. Membaca tidak hanya 
mengoperasikan berbagai keterampilan untuk memahami kata-kata dan kalimat, 
26 
 
tetapi juga kemampuan menginterpretasi, mengevaluasi, sehingga memperoleh 
pemahaman yang komprehensif. (Bafadal, 2001: 193). 
Baca atau membaca diartikan melihat serta memahami isi dari apa yang 
tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Membaca tidak hanya 
memahami kata atau kalimat dari bacaan tetapi mengandung makna lebih dalam 
yaitu menangkap dan memperoleh gagasan-gagasan serta memanfaatkannya dari 
apa yang dibaca. (Nurhadi, 1998: 3) 
F. Perpustakaan dalam Peningkatan Minat Baca 
Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat Islam. 
Sebagaimana yang kita ketahui dalam lima ayat yang pertama kali diturunkan, di 
situ tertera adanya perintah untuk “membaca”. 
                                
                      
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (QS. Al-Alaq:1-5) 
Dalam ayat tersebut banyak memuat tentang anjuran membaca, seperti yang 
tercantum pada masing masing ayat sebagai berikut: 
1. Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang Maha Menciptakan. Hal ini 
berati manusia diharapkan pandai membaca. 
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2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Hal ini berati 
memberitahukan kepada manusia tentang kejadian manusia. 
3. Bacalah dan Tuhanmu yang Maha Pemurah. Ayat tersebut menyuruh agar 
manusia tahu keagungan tuhan. 
4. Yang mengajar manusia dengan perantara kalam, maksudnya dari ayat 
tersebut allah mengajar manusia dari perantara baca 
5. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui, ayat tersebut 
berarti manusia dapat pandai melalui belajar. 
Membaca (sebagaimana disebutkan dalam surat al-‘Alaq di atas) merupakan 
bagian dari proses pendidikan. Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri 
dari berbagai komponen yang saling bekerja sama dan salah satu komponen 
dalam pendidikan adalah sumber belajar. 
Sebagai mana kita ketahui bahwa minat baca tidak tumbuh dengan 
sendirinya dalam diri seseorang tetapi ia berawal dari suatu kesenagan membaca, 
dan dengan faktor orang tua yang turut mendukung dalam proses penumbuhan 
minat baca anak. Kebiasaan membaca yang terbentuk akan menjadi lebih baik bila 
didukung oleh ketersediaan bahan bacaan. 
Perpustakaan harus mampu memberikan pelayanan kepada para pemakai 
perpustakaan, agar minat bacanya terbina dan terarah dan juga harus mampu 
menarik pembaca atau pengunjung, mengingat suatu perpustakaan tidak akan ada 
artinya apabila tidak ada pembaca dan pengunjung. (Okaseray, 1996: 10) 
28 
 
Melihat dari pendapat di atas, hal tini berarti perpustakaan adalah salah satu 
lembaga yang sangat berperan dalam hal pembinaan minat baca. Dengan adanya 
perpustakaan maka dapat mencerminkan segala kebutuhan minat yang dapat 
diperoleh melalui isi koleksi yang mempengaruhi minat dan keinginan seseorang 
untuk mendorong melakukan kegiatan membaca. 
Pembinaan yaitu suatu usaha secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. Dengan pembinaan diharapkan adanya 
perubahan menuju ke tingkat yang lebih baik. Usaha tersebut harus direncanakan 
dengan baik, dilaksanakan dengan pengendalian dan evaluasi sehingga mencapai 
sasaran. 
Tujuan pembinaan minat baca bertujuan menjadikan orang yang belum, 
baru bisa dan sudah bisa membaca berminat menjadikan kebiasaan membaca 
sebagai kegemaran dan kebiasaan membaca. 
Pembinaan dilakukan dengan cara memilih, memperkenalkan, menyediakan 
dan mengajarkan bahan bacaan yang sesuai sehingga dapat menarik dan 
menimbulkan minat untuk membaca. Dengan cara yang benar diharapkan dapat 
menjadikan seseorang gemar dan biasa membaca dengan baik dan benar. 
Bertitik tolak dari pengertian-pengertian, maka dapat ditarik garis singgung 
atau keterkaitannya, sebagai berikut : 
a. Minat dalam kaitannya dengan membaca atau baca adalah suatu 
kecenderungan atau keinginan yang kuat untuk membaca. Minat baca 
(membaca) harus diciptakan dengan dibina. Bila minat baca telah baik maka 
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akan menjadi suatu kebiasaan. Suatu kebiasaan akan hilang bila tidak dibina, 
demikian pula kebiasaan menbaca. 
b. Kebiasaan membaca dibina sehingga menjadi suatu hal yang sulit 
ditinggalkan atau suatu kebutuhan. Pada tahap tersebut telah tumbuh budaya 
membaca. 
c. Individu-individu yang telah menjadikan membaca suatu budaya akan 
membentuk masyarakat membaca. 
d. Pada tahap selanjutnya akan tercipta dari masyarakat membaca menjadi 
masyarakat pelajar. (Imam Nurhadi, 1998: 5) 
1. Tujuan umum pembinaan minat baca 
  Adapun tujuan umum pembinaan minat baca yaitu : untuk 
mengembangkan sisawa membaca lewat layanan baca perpustakaan 
dengan penekanan pada penciptaan lingkungan membaca untuk semua 
jenis bacaan pada semua lapisan masyarakat pembaca. (Malburga, 1992) 
2. Tujuan khusus pembinaan minat baca 
Adapun tujuan khusus pembinaan minat baca yaitu : 
a. Mewujudkan dan munumbuhkan minat baca yang sesuai kebutuhan 
siswa atau masyarakat pengguna perpustakaan. 
b. Menyelenggarakan program menumbuhkembangkan yang sesuai 
dengan kebutuhan pembangunan. 
c. Menumbuhkembangkan minat baca semua siswa/guru untuk 
mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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d. Menyediakan berbagai jenis koleksi koleksi perpustakaan sebagai 
bahan acuan sesuai kebutuhan pengguna jasa perpustakaan. (Malburga, 
1992: 9) 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, baik tujuan umum maupun tujuan khusus 
maka dalam pembinaan minat baca perlu melibatkan semua pihak yang terkait, 
antara lain yaitu : 
a. Pihak pemerintah, baik perpustakaan depertemen maupun lembaga 
pemerintah. 
b. Penerbit-penerbit media cetak baik berupa buku, majalah, surat kabar 
maupun penerbit berkala lainnya. 
c. Toko buku dan bahan-bahan cetak lainnya, seperti agen-agen majalah 
maupun surat kabar. 
d. Penulis, penyalur dan penerjemah. 
e. Organisasi/ lembaga sosial dan pendidikan. (Larasati Malburga, 1992: 20) 
1. Faktor-faktor pendukung minat baca 
a. Adanya lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai pada 
tingkat tinggi tempat membina dan mengembangkan minat baca anak 
didik secara berhasil guna. 
b. Adanya lembaga-lembaga media massa yang senantiasa ikut mendorong 
minat baca melalui penerbitan surat kabardan majalah. 
c. Adanya penerbitan yang memiliki semangat pengabdian dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan penerbitan buku-buku yang 
bermutu, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik penyajian. 
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d. Adanya penulis atau pengarang yang memiliki daya cipta, idealisme, dan 
kemampuan menyampaikan pengalaman atau gagasan untuk kemajuan 
dan kesejahteraan masyarakat sekolah. 
e. Adanya kebijaksanaan pemerintah yang secara langsung atau tidak 
langsung mendorong atau merangsang pertumbuhan adanya 
pengembangan minat baca siswa. 
f. Adanya usaha-usaha perseorangan, organisasi dan lembaga pemerintah 
memiliki prakarsa untuk berperan serta melakukan kegiatan yang 
berkaitan dengan minat baca siswa. (Malburga, 1992: 23) 
2. Faktor penghambat minat baca 
 Adapun faktor penghambat minat baca yaitu : Derasnya arus hiburan 
melalui peralatan pandang, dengar, misalnya TV dan film dalam taraf tertentu 
merupakan persaingan keras. (Kamaah: 13) 
3. Siswa/Masyarakat Pemakai 
 Siswa adalah murid pelajar (terutama pada tingkat Sekolah Dasar dan 
Menengah) pelajar, SD, SMP, SMA/MAN yang mengikuti jenjang 
pendidikan di bangku sekolah. 
Para pemakai perpustakaan sekolah adalah orang-orang yang berada dalam 
lingkup sekolah antara lain: Guru, Karyawan, dan terutama adalah para Siswa 
Sekolah itu. Tetapi tidak menutup kemungkinan untuk memberikan 
kesempatan bagi orang lain yang memerlukan. (Pusat Pembinaan dan 






A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 27 Januari sampai dengan 21 
Februari 2014 . Data yang peneliti sajikan merupakan data yang diperoleh dalam 
penelitian berdasarkan teknik dan alat pengumpul data yang digunakan. Data-data 
tersebut adalah hasil observasi dan wawancara. 
Data penunjang berupa wawancara yang diambil dari responden yaitu 
mengenai pelaksanaan dan pelayanan yang didapatkan dari pengelolaan yang 
dilakukan petugas perpustakaan sekolah. Selain itu data penunjang lainnya berupa 
catatan-catatan lapangan yang dibuat peneliti saat berlangsungnya penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif  naturalistik. Artinya 
penelitian  secara alami dan apa adanya, dalam situasi normal yang tidak 
dimanipulasi dan menekankan pada deskripsi secara alami atau fenomenologi 
yaitu penelitian pengelolaan perpustakaan dalam peningkatan minat baca siswa 
SMA, penelitian ini menuntut keterlibatan secara langsung di lapangan (Arikunto, 
2006: 12).  Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 
dapat diamati (Moleong, 2008: 4).  Dalam  penelitian ini menggunakan data 
pustaka dan data lapangan. 
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Penelitian ini akan terfokus pada pengelolaan perpustakaan dalam 
peningkatan minat baca siswa SMA.  Penelitian ini adalah merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang mengambil data lapangan (Sugiono, 
2006: 11).  Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dokumen, bukan 
angka-angka sebagaimana penelitian kuantitatif (Moleong, 2008: 4). Dilihat dari 
jenisnya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yang menggunakan data 
kualitatif. 
Lexy J. Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian seperti perilaku, tindakan  secara holistik,  dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dengan memanfaatkan  berbagai  
metode ilmiah yang berlangsung secara  alamiah (Moleong, 2008: 11). 
Penelitian ini bersifat deskriptif yang merupakan metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. 
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan menggambarkan 
secara sistematik fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara 
tepat. (sukardi, 2009: 157). Penelitian ini sering juga disebut penelitian non 






B. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang telah diteliti yaitu Optimalisasi 
Pengelolaan Perpustakaan dalam Peningkatan Minat Baca Siswa SMA 
Cokroaminoto Tamalarea Makassar. 
Berikut adalah informan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kepala sekolah 
b. Kepala perpustakaan sekolah 
c. Pengelola perpustakaan sekolah 
d. Pengguna jasa perpustakaan (siswa, guru dan karyawan). 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data tambahan  yang digunakan sebagai tambahan 
bila diperlukan yang diperoleh melalui dokumentasi, laporan, dan data lainnya.  
C. Teknik Pengumpulan Data  
 Secara fungsional instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data yang 
diperlukan ketika peneliti ingin mengambil data di lapangan. Instrumen penelitian  
merupakann teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data-data yang 
diperlukan. Dalam mengumpulkan data ada tiga instrumen  yang digunakan yaitu; 
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sukardi 2009: 75). Teknik instrumen 
sebagai berikut:  
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1. Observasi  (Pengamatan) 
Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis 
terhadap apa yang akan diamati, peneliti mengadakan pengamatan terhadap 
pengelolaan perpustakaan di SMA Cokroaminoto Tamalanrea. 
Observasi  digunakan karena  beberapa alasan seperti yang dikemukakan 
oleh Guba dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong antara lain; teknik pengamatan 
ini didasarkan atas pengalaman secara langsung, karena pengalaman langsung 
merupakan alat yang tepat untuk mengetes kebenaran, dan dapat mencatat 
perilaku dan kejadian  sebagaiamana yang terjadi pada keadaan sebenarnya 
(Moleong, 2008: 174).    . 
2. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam 
suatu penelitian, mengadakan wawancara kepada seseorang yang dianggap 
berkompeten dalam bidang yang sedang diteliti dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan secara mendalam, untuk mengungkap hal yang 
sebenarnya, sedangkan peneliti mendengar dan mencatat apa yang 
dikemukakan oleh informan (Sugiono, 2008: 320). Dalam hal ini peneliti 
mengadakan wawancara dengan kepala sekolah, dan pustakawan SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. Dalam melakukan wawancara peneliti 
bebas mengembangkan tentang fokus penelitian  secara  mendalam  kepada  
informan yang dianggap  mengetahui apa yang menjadi fokus penelitian. 
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Teknik wawancara ini digunakan untuk menemukan data permasalahan secara 
terbuka. 
Bentuk pertanyaan yang digunakan dalam wawancara ini adalah 
pertanyaan tidak terstruktur  kerana ingin memberi  kebebasan kepada  
informan  untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, bentuk 
pertanyaan seperti ini disebut pertanyaan terbuka (Ali,1985: 85).  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti sesuatu yang 
tertulis atau tercetak yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan 
(poerwadarminta, 1984: 256).  
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Dalam pengolahan data penelitian ini ada dua langkah yang harus 
dilakukan, yaitu; 
a. Editing  merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman atau catatan 
data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian. Kegiatan 
pemeriksaan rekaman atau catatan merupakan kegiatan penting dalam 
pengolahan data. 
b. Verifikasi   peninjauan kembali mengenai kegiatan yang telah dijalankan 
sebelumnya sehingga hasilnya benar-benar dapat dipercarya (Teguh, 2005: 
137-183). Tahap ini merupakan tahap yang dilalui dalam proses penelitian 




2. Analisis Data 
Analisis data dilakukan terhadap data yang diperoleh untuk membuktikan 
kebenaran data. Pengalaman empiris yang dimiliki seseorang tanpa 
mengurangi keobyektifan dan kebenaran data yang diungkapkan. Data yang 
telah dikumpulkan dianalisis dengan teknik analisis deduktif, yaitu data yang 
ditemukan di lapangan dianalisis dari data yang bersifat umum diuraikan dan 
diperoleh pengertian yang bersifat khusus. 
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini, merujuk pada 
buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi 
(Edisi Revisi, 2009) yang diterbitkan UIN Alauddin Makassar, (Gassing, 














A. Kondisi Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamlanrea Makassar 
1. Sejarah Singkat  
Perpustakaan SMA Cokroaminoto tamalanrea Makassar ini berdiri atas 
dasar terbentuknya SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar pada tahun 
1989. Kepala Sekolah saat itu menginginkan adanya ruang baca bagi siswa, 
guru, dan pegawai administrasi SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
Berangkat dari keinginan Kepala Sekolah tersebut, lambat laun ruang 
baca tersebut diperbaharui menjadi Perpustakaan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar yang selanjutnya berlangsung hingga saat ini. Pada saat 
ini perpustakaan tersebut dikelola oleh dua orang staf, gedung perpustakaan 
SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar berada paling depan di sekolah 
tersebut dengan luas 8m x 10m persegi. Pada ruangan inilah semua aktivitas 
perpustakaan dilaksanakan, seperti kegiatan membaca, peminjaman, 
pengembalian. 
SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar didirikan pada tanggal 17 
Juli 1989 di bawah naungan Yayasan Sari Sulawesi Selatan yang diketahui 
oleh Andi Mappatunru dan Kepala Sekolah yang diangkat Drs. Andi 
Mappanyompa dan tidak pernah berganti kepala sekolah hingga sekarang, 
Yayasan Sari menaungi pendidika yakni 1. SMP 2. SMA 3. D3 Kebidanan 
dan Universitas Cokroaminoto Tamalanrea Makassar sekarang dikeahui oleh 
Prof. Dr. H. Makmum Hasanuddin SH. MH. 
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SMA Cokroamminoto secara geografis terletak di Jl. Perintis 
Kemerdekaan KM. 11 Tamalanrea telp. 0411-583356 Makassar. Sebagai 
Kepala Sekolahnya saat ini adalah Bapak Drs. Andi Mappanyompa.  
2. Visi dan Misi perpustakaan SMA Coroaminoto tamalanrea Makassar. 
Berikut adalah visi misi yang dimiliki perpustakaan SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar: 
1. Visi Perpustakaan:  
a. Seluruh warga SMA Cokroaminoto Tamalarea Makassar memiliki 
minat baca yang tinggi dan mencintai buku. 
b. Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar memiliki 
kapasitas untuk mendukung setiap kebutuhan belajar mengejar dan 
untuk memenuhi kebutuhan bacaan warga SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. 
2. Misi Perpustakaan: 
a. Melengkapi sarana dan prasarana perpustakaan. 
b. Melengkapi perpustakaan dengan sumber-sumber terbaru dan terbaik. 







3. Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar 
Gambar 4. 1 












Sumber data: perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
4. Pengelola (SDM) Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar 
 Dalam rangka menyelenggarakan perpustakaan sekolah sehari-hari 
perlu ada satu atau lebih yang di tunjuk untuk mengelolah perpustakaan 
sekolah. Tenaga pengelola perpustakaan yang ditunjuk atau diberi tanggung 
jawab tersebut harus memiliki kemampuan dan kecakapan mengelola 
KEPALA SEKOLAH 





Drs. A. PIATU 
WAKASEK 
BIDANG SARANA/PRASARANA 
Drs. ARIFUDDIN B 
KEPALA PERPUSTAKAAN 
Dra. HASNIA MALIK 
PUSTAKAWAN 
MARIATI AGAS, A.Md 




perpustakaan sekolah. Besar kecilnya hasil yang dicapai oleh perpustakaan 
sekolah sangat bergantung pada pengelolanya. 
Ruang, buku-buku, dan perlengkapan lainnya sangat berpengaruh 
terhadap kunjungan pemakai perpustakaan sekolah, tetapi walaupun di dalam 
ruang yang tersedia beraneka ragam judul buku, perlengkapan yang tersedia 
sangat lengkap semuanya, kurang berguna apabila tidak dikelola dengan 
sebaik-baiknya. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah harus dikelola oleh 
orang-orang yang mampu mengelolanya. 
Agar perpustakaan sekolah dapat berperan dan berfungsi dengan baik, 
perlu dikelola oleh tenaga profesional yang memang benar-benar ahli dalam 
bidangnya. Tenaga pengelola perpustakaan sekolah atau biasa disebut petugas 
perpustakaan sampai sekarang sedikit yang berlatar belakang dari bidang ilmu 
perpustakaan, sehingga masih harus terus mengembangkan kemampuannya 
dalam mengelola perpustakaan.  
Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar sudah sangat 
baik yang dikelola oleh seorang kepala perpustakaan dan seorang 
pustakawan. Koleksi disusun berdasarkan sistim klasifikasi DDC dan layanan 
perpustakaan menjadi lebih maksimal. Sistim pengkatalogan juga sudah 
tersedia.  
Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar dikelola oleh 






Daftar Nama Pegawai Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar 
NO NAMA KETERANGAN 
1 Dra. Hasniah malik Pendidikan Pustakawan non Formal 
2 Mariati Agas A.Md Pendidikan Pustakawan Formal 
Jumlah  2 orang 
Sumber data: Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
5. Sarana dan prasarana perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar 
Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar merupakan 
salah satu sumber belajar yang sangat penting dalam melayani kebutuhan 
siswa  untuk mendapatkan informasi dan bahan bacaan yang menunjang 
keberhasilan dalam penempuh pendidikan di SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. 
Sarana dan prasarana Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar. Selain memerlukan gedung atau ruangan, penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah memerlukan sejumlah sarana dan prasarana untuk 
pelayanan kepada pengunjung maupun untuk mempermudah pustakawan 
dalam mengelola perpustakaan tersebut. 
Sarana dan prasarana merupakan indikator yang terpenting di dalam 
memaksimalkan program-program yang direncanakan oleh berbagai 
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perpustakaan yang ada di makassar, dan khususnya perpustakaan SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
Adapun sarana dan prasarana perpustakaan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar selain dari gedung, yaitu dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.2 










1 Komputer  1 BAIK 
2 Kursi Baca 40 BAIK 
3 Meja Baca 18 BAIK 
4 Rak Buku 10 BAIK 
5 Lemari Buku Referensi 1 BAIK 
6 Lemari Katalog 2 BAIK 
7 Lemari Penitipan Barang 1 BAIK 
8 Sound Sistem 1 BAIK 
9 Jam dinding 1 BAIK 
10 Kipas Angin 2 BAIK 
JUMLAH 77 BAIK 
Sumber data; perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
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B. Pengelolaan Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa.  
1. Pengadaan koleksi 
Pengadaan koleksi perpustakaan sekolah di SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. Wawancara dengan informan II pada tanggal 17 
februari 2014 selaku kepala perpustakaan Dra. Hasnia Malik, menyatakan 
bahwa: 
“Pengadaan bahan pustaka ataupun koleksi lainnya dengan melalui pembelian 
di perpustakaan ini diadakan setiap awal tahun pelajaran dengan mengadakan 
rapat dengan kepala sekolah dan jabatan terkait. Biasanya dengan rapat itu 
akan menghasilkan rencana koleksi apa saja yang akan ditambahkan dan lain 
sebagainya”. 
 Dari hasil wawancara ini diketahui bahwa perencanaan pengadaan 
koleksi perpustakaan sekolah dilaksanakan setiap awal tahun. Sebelum 
sebuah perpustakaan dikelola oleh pustakawan, pastilah harus ada beberapa 
tahapan dari mana sebuah koleksi itu diperoleh, di antaranya sebagai berikut: 
Pengadaan koleksi perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar  melalui:   
a. Pembelian 
Pembelian yang di maksud di sini adalah untuk memperoleh buku-buku 
dan koleksi lainnya. Dalam pembelian buku yang menangani adalah dari 
pihak SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. Pihak sekolah di sini 
bekeja sama dengan penerbit Erlangga. Dengan adanya kerja sama dengan 




b. Hadiah atau Sumbangan    
Selain dengan cara membeli, buku-buku perpustakaan SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar juga memperoleh dari hadiah atau 
sumbangan. Hadiah atau sumbangan buku-buku untuk tambahan pustaka 
didapat dari pemerintah provinsi sulsel. Perpustakaan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar juga memperoleh sumbangan dari siswa yang akan 
lulus dari sekolah tersebut, sebelum menerima sumbangan terlebih dahulu 
pengelola perpustakaan menentukan judul buku apa yang akan disumbangkan 
oleh alumni sekolah. 
Pengadaan bahan pustaka dilakukan guna menambah dan melengkapi 
koleksi yang sudah ada, maka jumlahnya akan terus bertambah. Untuk jumlah 
koleksi perpustakaan SMA Islam Cokroaminoto Tamalanrea Makasar hingga 
saat ini mencapai 1868 kleksi buku baik fiksi maupun non-fiksi. 
Koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Cokroaminoto Makassar 
terbagi dalam dua kategori, yaitu: 
1. Fiksi (cerita), tediri dari cerpen, novel komik dan karya sastra. 
2. Non fiksi, terdiri dari buku paket (buku pelajaran), buku agama, buku 







Adapun cara pengadaan bahan pustaka yang ditempuh perpustakaan SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar selain pembelian dan hadiah yaitu: 
a. Kliping  
Pembuatan kliping ini dapat menambah bahan pustaka, caranya 
dengan menggunting artikel-artikel, berita-berita, yang ditempelkan pada 
kertas. Kliping yang sudah ada di perpustakaan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar. Kliping tersebut tentang pelajaran fiqh dan aqidah 
saja, untuk kliping mata pelajaran umum seperti geografi, sejarah dan mata 
pelajaran lainnya belum ada dalam bentuk klipingnya. 
b. Fotokopi 
Fotokopi ini dilakukan oleh pustakawan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar dikarenakan koleksi tersebut sudah tidak tersedia lagi 
pada penerbit atau habis di percetakannya dan tidak mencetak lagi. 
2. Pengolahan Bahan Pustaka. 
Dari hasil wawancara dengan informan III selaku pengelola 
perpustakaan Marwati Agas, A.Md. tanggal 18 Februari 2014 mengatakan 
bahwa: 
“Setelah buku-buku sudah sampai di sini, buku tersebut tidak dapat 
langsung digunakan oleh pengguna perpustakaan tetapi masih perlu dikelola 
terlebih dahulu”. 
 
Pengelolaan koleksi perpustakaan diawali dengan pengadaan bahan 
pustaka. Setelah pengadaan koleksi bahan pustaka dilakukan, langkah 
selanjutnya adalah pengelolaan bahan pustaka. Bahan pustaka yang sudah 
datang tidak bisa langsung dipinjam oleh pemakai perpustakaan. Akan 
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tetapi perlu dikelola dulu baru kemudian bisa dipinjam oleh siswa atau 
masyarakat pengguna perpustakaan. 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh pustakawan SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar dalam mengelola koleksi perpustakaan 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengecapan 
Pengelolaan bahan pustaka diawali dari bahan pustaka yang datang 
diperiksa apakah sudah sesuai dengan yang diminta atau belum. Kemudian 
diberi stempel (pengecapan) instansi perpustakaan pada bagian tertentu 
meliputi, pengecapan pertama pada halaman judul, pengecapan kedua yang 
ada di tengah, stempel rahasia terus yang terakhir distempel pada bagian 
akhir pembahasan. Kemudian ditulis ke dalam buku induk berdasarkan 
urutan masuknya buku tersebut ke perpustakaan. 
Berikut adala contoh stempel identitas bahan pustaka di  perpustakaan 
SMA Coroaminoto Tamalanrea Makassar: 
Gambar 4. 2 
Stempel identitas perpustakaan SMA Coroaminoto Tamalanrea 
Makassar 
PERPUSTAKAAN 
SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar 




Contoh stempel infentaris yang biasa dicapkan pada belakang halaman 
judul: 
Gambar 4. 3 
Stempel infentaris perpustakaan SMA Coroaminoto Tamalanrea Makassar 
PERPUSTAKAAN 
SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar 
No. Inv.   : 
Tanggal   : 
Sumber data: Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
b. Infentaris  
Setelah buku selesai distempel, kemudian dicatat dalam buku induk. 
Buku-buku tersebut didaftarkan menurut tanggal terima. Setiap eksampler 
buku memiliki nomor urut/ induk tersendiri., hal ini untuk memudahkan kita 
untuk mengetahui jumlah koleksi perpustakaan. Kolom buku induk/ 










Jumlah Harga Ket. 
Judul Eks 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
            
Sumber data: perpustakaan SMA Cokrominoto Tamalanrea Makassar 
Keterangan: 




- Kolom 2 : Tanggal, diisi lengkap tanggal, bulan, tahun ketika buku dicatat. 
- Kolom 3 : Pengarang, diisi dengan nama pengarang utama, penulisan 
sesuai dengan peraturan katalogisasi untuk nama-nama pengarang. 
- Kolom 4 : Judul, diisi dengan judul buku yang tercantum pada halaman 
buku. 
- Kolom 5 : Penerbit, diisi dengan nama penerbit dan kota tempat terbit 
contoh: Jakarta : Gramedia 
- Kolom 6 : Tahun terbit, diisi dengan tahun buku diterbitkan sesuai dengan 
edisi atau cetakan yang terakhir. 
- Kolom 7 : Nomor klasifikasi, diisi dengan nomor klasifikasi dari buku 
tersebut. 
- Kolom 8 : Asal/ sumber, pembelian atau hadiah, dari buku yang berasal 
dari hadiah ditulis nama lengkap/Lembaga/Instansi/orang yang memberi 
hadiah.  
- Kolom 9 : Jumlah judul, diisi jumlah judul buku. 
- Kolom 10 : Jumlah eksemplar, diisi jumlah eksemplar buku dari setiap 
buku. 
- Kilom 11 : harga, diisi harga buku sesuai faktur pengiriman (apabila ada) 
- Kolom 12 : keterangan diisi apabila ada kerusakan pada buku, diisi dengan 







Cara pengklasifikasian, perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar menggunakan sistem klasifikasi DDC (Dewei Decimal 
Clasification) klasifikasi tersebut pada dasarnya untuk mengelompokkan 
bahan pustaka dan untuk lebih memudahkan para pemakai perpustakaan 
untuk menemukan bahan pustakan yang dikehendakinya berdasarkan isi 
atau subyeknya dan klasifikasi DDC merupaka klasifikasi yang digunakan 
di berbagai perpustakaan. Adapun klasifikasinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 3 
Klasifikasi di perpustakaan SMA Coroaminoto Tamalanrea Makassar 
















Ilmu-ilmu Pengetahuan Murni 
Ilmu-ilmu Terapan (Tegnologi) 
Kesenian 
Kesusastraan 
Biografi dan Sejarah Umum 
Sumber data: perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
d. Pengkatalogan bahan pustaka 
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Yang dimaksud dengan katalog adalah suatu daftar bahan pustaka yang 
dibuat dan disusun menurut aturan dan cara tertentu (Staf Pengajar SMA 
Stella Duce, 2001: 82). Pemakai perpustakaan menggunakan koleksi 
perpustakaan untuk mencari bahan bacaan atau informasi untuk melakukan 
penelitian, dan sebagai alat bantu belajar maupun kegiatan lainnya, 
pengunjung perpustakaan terkadang tidak dapat menemukan bahan bacaan 
yang diinginkan dalam rak. Untuk mengetahui koleksi apa saja yang 
dimiliki oleh perpustakaan diperlukan alat bantu yaitu katalog perpustakaan, 
karena setiap katalog memiliki satu judul koleksi buku. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut perpustakaan perluh dikelola dengan sebaik-baiknya, 
dan salah satunya adalah menyediakan kartu katalog, karena sangat 
membantu menemukan informasi yang diperlukan. 
Pustakawan membuat katalog dengan tujuan untuk mempermudah 
mencari letak buku, pada kelompok mana buku tersebut diperoleh.  
Informan III, Marwati Agas, A. Md.  Selaku pengelola perpustakaan 
pada wawancara tanggal 17 februari mengatakan bahwa: 
“Katalog dibuat untuk mencari dan menemukan dengan mudah suatu buku 
di perpustakaan, jadi setiap judul buku perlu dibuatkan kartu dengan entri 
pengarang, judul dan subjek. Kemudian kartu katalog disusun agar dapat 
digunakan oleh pemakai perpustakaan untuk mencari dan menemukan 




Berikut contoh kartu katalog di perpustakaan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar:  
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1. Kartu katalog pengarang 







Sumber data: perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
2. Kartu katalog subjek 












ARH ARHANI, Irfani           
    S        Sinrilik Datumuseng/Irfani Arhani; 
      Rasyid Abdullah-Ed.2-Makassar: 
      Masagena Prees, 2003 
iii, 109 hlm. Ilus.; 21 cm 
 
       Bibliografi       : hlm. 107 
       ISBN  -: 979-448-4231-3 
         
1. Cerita Rakyat sulawesi selatan I. Judul 
II.  Abdullah, Rasyid 
 
        CERITA RAKYAT SULAWESI SELATAN 
 
398.259 863 
ARH ARHANI, Irfani 
S        Sinrilik Datumuseng/Irfani Arhani; 
      Rasyid Abdullah-Ed.2-Makassar: 
         Masagena Prees, 2003 
           iii, 109 hlm. Ilus.; 21 cm 
 
       Bibliografi       : hlm. 107 






2. Kartu katalog judul 







Sumber data: perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
3. Kartu katalog pengarang ke dua 








 Sumber data: perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
 
         Sinrilik Datumuseng 
398.259 863 
ARH ARHANI, Irfani 
S        Sinrilik Datumuseng/Irfani Arhani; 
      Rasyid Abdullah-Ed.2-Makassar: 
         Masagena Prees, 2003 
           iii, 109 hlm. Ilus.; 21 cm 
 
       Bibliografi       : hlm. 107 






ARH ARHANI, Irfani 
S        Sinrilik Datumuseng/Irfani Arhani; 
      Rasyid Abdullah-Ed.2-Makassar: 
         Masagena Prees, 2003 
           iii, 109 hlm. Ilus.; 21 cm 
 
       Bibliografi       : hlm. 107 




e. Membuat Kartu Buku 
Contoh kartu buku di  perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar: 
Gambar 4. 9 










 Sumber data: perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
f. Membuat Kantong Buku  
Kantong buku yang ditempelkan pada halaman sampul belakang 
bagian dalam sebelah bawah. Kantong kartu buku diisi dengan nomor induk 
dan nomor buku. 
Kantong buku dibuat dari karton manila berukuran 12cm x 9 cm. 
Kartu buku ditempatkan di dalam kantong buku untuk menghindari kartu 
buku mudah jatuh atau hilang. 
398.259 863 
     ARH  
        S          Sinrilik Datumuseng 
  
     
 
No. Anggota  Tanggal Kembali 
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Pada kantung buku tersebut ditulis nomor panggil (call number) dari 
bagian kiri atas nomor pendaftaran (nomor iduk) buku di sebelah kanan. 
Dibagian bawah dibuat contoh kartu dan kantong buku di perpustakaan 
SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
Contoh kantong buku: 
Gambar 4. 10 















     ARH  
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g. Pemberian label  
Pemberian label pada koleksi perpustakaan sesuai dengan klasifikasi, 
nama pengarang, dan judul buku. 
Adapun sistem pemberian label di perpustakaan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar sebagai berikut: 
 
a. Contoh label buku koleksi umum: 
gambar 4. 11 





Sumber data: perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
Keterangan: 
U  : Buku umum 
2x4.71 : Nomor klasifikasi buku 
Nas  : Tiga huruf awal dari tajuk entri utama 














b. Contoh label buku untuk koleksi referensi: 
Gambar 4. 12 






Sumber data: perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
Keterangan: 
R  : Buku referensi 
450  : Nomor klasifikasi buku 
Nas  : Tiga huruf awal dari tajuk entri utama 




















h. Pembuatan lembar pengembalian peminjaman koleksi. 
Gambar 4. 13 
Lembar pengembalian peminjaman koleksi perpustakaan SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar 
No. Anggota Tanggal 
kembali 
Paraf petugas 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
Sumber data: perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
i. Penjajaran Koleksi Perpustakaan dan Tata Ruang baca siswa 
Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar sangat 
memperhatikan manajemen perpustakaannya. Itu terbukti dengan adanya 
fasilitas yang cukup memadai ruangan yang tertata rapi, ventilasi, ruang 
baca yang melingkar yang terkesan santai dan nyaman, penjajar koleksi 
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perpustakaan dalam rak yang dijajarkan sesuai dengan tinggi siswa supaya 
siswa mudah untuk menjangkaunya. 
3. Pelayanan perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
Sistem pelayanan perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar yaitun menggunakan sistem sebagai berikut: 
a. Sistem pelayanan sirkulasi 
Pelayanan kepada pemakai perpustakaan berupa peminjaman bahan 
pustaka yang dimiliki perpustakaan. Sistim ini memberikan kebebasan 
kepada pengguna perpustakaan memilih dan mengambil sendiri pustaka 
yang dikehendakinya dari ruang koleksi. Berikut adalah yang 
diungkapkan oleh informan III, selaku pengelola perpustakaan Mariati 
Agas A. Md.: 
“Pelayanan adalah setiap hari, kecuali hari minggu. Yaitu pada hari senin 
sampai kamis melayani dari jam 07.15 – 14.00, untuk hari jumat 07.15 – 
11.00 dan untuk hari sabtu melayani dari jam 07.15 – 13.00. dan istirahat 
pada waktu sholat dhuhur pada jam 12.00 – 12.30”. 
 
Pelayanan kepada pemakai perpustakaan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar dimulai 07.30 – 14.00 setiap hari senin sampai 
kamis, hari jumat pukul 07.30 – 11.00, dan sabtu 07.30 – 13.00 dengan 
jam istirahat (untuk sholat dhuhur) pada pukul 12.00 - 12.30. Pustakawan 
tidak memberikan pelayanan yang berbeda terhadap pengunjung yang 
satu dengan yang lainnya, tidak hanya siswa, para guru dan karyawan 
pun ikut merasakan manfaat perpustakaan yang ada. Untuk 
meningkatkan minat baca siswa SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
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Makassar, seorang pustakawan memperbaharui buku-buku baru yang 
relevan dan buku-buku yang bisa memotivasi siswa untuk membaca. 
b. Sistem pelayanan reverensi  
Pelayanan kepada kepada pemakai perpustakaan berupa koleksi-
koleksi khusus seperti ensiklopedi, kamus dan lain sebagainya. Koleksi 
ini boeh dipinjam khusus bagi guru atau karyawan. Sedangkan bagi siswa 
itu sendiri hanya diperbolehkan membacanya di tempat, tidak boleh 
dipinjamkan untuk dibawa pulang karena dirasa tanggung jawabnya 
dirasa kurang. 
c. Pemeliharaan Bahan Pustaka 
Dalam pemeliharaan koleksi perpustakaan, langkah yang dilakukan 
oleh pustakawan adalah dengan mencetak buku-buku perpustakaan 
dengan baik dan dengan pemberian sampul pada buku. 
4. Peningkatan minat baca siswa di SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar 
Peneliti melakukan wawancara dengan informan III selaku pengelola 
perpustakaan Mariati Agas A.Md. pada tanggal 19 februari 2014 mengatakan 
bahwa: 
“dulu ketika perpustakaan belum dikelola dengan baik pengunjung sangat 
sepi, tapi setelah perpustakaan dikelola dan dengan memberikan kartu 
perpustakaan secara Cuma-Cuma kepada seluruh siswa di SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar, pengunjung perpustakaan semakin 
banyak sehingga kadang kala memenuhi ruang baca”.  
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Dari hasil wawancara di atas dapat kiketahui bahwa dengan dikelolanya 
perpustakaan dengan baik maka pengunjung perpustakaan perpustakaan 
mulai meningkat. 
Setelah peneliti melakukan observasi, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar mengalami 
peningkatan. Ini terbukti dengan adanya indikator-indikator peningkatan 
minat baca sebagai berikut: 
a. Dengan adanya buku-buku koleksi baru yang bisa memotivasi siswa, 
menjadikan siswa berlomba-lomba supaya tidak ketinggalan membaca dan 
meminjam buku-buku yang baru tersebut. 
b. Pengunjung perpustakaan yang awalnya hanya sedikit menjadi lebih 
meningkat setelah perpustakaan dikelola dengan baik dan memberikan kartu 










C. Kendala-kendala Pengelolaan Perpustakaan dalam Penigkatan Minat 
Baca Siswa di Perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar. 
1. Berikut adalah kendala-kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan: 
Banyak fakor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pengelolaan 
perpustakaan sekolah di perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar. Kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kurangnya personalia perpustakaan sekolah yang tersedia. 
Sumber daya manusia atau personalia di paerpustakaan adalah semua 
tenaga kerja atau perangkat perpustakaan yang mengelola perpustakaan. 
Sumber daya yang ada merupaka satu perangkat yang merupakan tim kerja 
(team work) yang harus dapat bekerja sama untuk keberhasilan perpustakaan. 
SDM yang ada di perpustakaan sekolah SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar masih terbatas. Informan III, Mariati Agas A. Md. selaku pengelola 
perpustakaan pada wawancara tanggal 19 Februari 2014 menyatakan sebagai 
berikut: 
“Pustakawan, yang ada cuma satu orang, kemampuannya juga terbatas. 
Sedangkan tenaga yang lainnya tidak mengetahui bagaimana seluk-beluk 
perpustakaan dan hanya cuma membantu. Pada hal jumlah siswa di sini 
mencapai 500-an, belum termasuk guru dan karyawannya. Jadi karena jumlah 
tenaga yang terbatas, terkadang saat ramai pengunjung, ingin cepat-cepat 
duluan dilayani ini membuat tenaga perpustakaan kesulitan”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa sumber daya 
manusia di perpustakaan SMA Cokroaminoto tamalanrea Makassar yang 
terbatas, karena hanya ada satu pustakawan dan tenaga yang lain tidak 




b. Koleksi buku yang kurang lengkap. 
Perpustakaan juga mengalami hambatan dengan terbatasnya koleksi buku 
yang ada di perpustakaan, sehingga terkadang pengunjung merasa kecewa 
karena buku yang dicari belum ada. Informan IV, Irsal salah seorang dari 
siswa kelas III IPA pada wawancara tanggal 19 Februari 2014 berpendapat 
sebagai berkut:  
“Koleksi buku-buku di sini belum begitu lengkap, tetapi untuk buku-buku 
pelajaran sudah cukup lengkap, selain buku harusnya ditambah lagi, biar bisa 
buat refresing kalu lagi bosan dengan pelajaran di sekolah”. 
  
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa koleksi buku-buku di 
perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar kurang lengkap, 
karena tidak semua buku yang dibutuhkan pengujung terutama para siswa 
tersedia di sini untuk memperpkuat hasil wawancara tersebut, peneliti 
melakukan mengamatan dan didapatkan hasil bahwa buku-buku masih 
kurang. 
c. Sistem yang digunakan masih maual. 
Sistem yang masih manual tentunya akan menjadi kendala dalam 
pelayanan dalam sekolah perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea 
Makassar. Informan III, Mariati Agas A.Md. selaku pengelola perpusakaan 
pada wawancara tanggal 19 februari 2014 mengatakan sebagai berikut: 
“disini sistemnya masih manual, jadi belum otomatis dengan komputer. Ini 
berpengaruh pada pelayanan terhadap pengunjung”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pelayanan di 
perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar masih manual dan 
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belum terotomasi sehingga berpengaruh pada pelayanan terhadap 
pengunjung. 
Namun dengan adanya kendala-kendala demikian tidak menjadi kendala 
bagi siswa SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar Untuk berkujung ke 
perpustakaan. 
a. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 
pengelolaan perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
b. Sumber daya manusia atau personalia perpustakaan. 
Untuk mengatasi masalah keterbatasan sumber daya manusia, kepala 
sekolah akan merekrut anggota tenaga kerja baru yang nantinya akan 
ditempatkan di perpustakaan. 
c. Koleksi  
Untuk pemecahan masalah koleksi selain mengajukan penambahan 
koleksi kepada kepala sekolah, dan juga akan menghimbau kepada guru, 
karyawan untuk memberikan sumbangan buku atau menitipkan buku-buku 
koleksi pribadinya untuk disimpan di perpustakaan. Dengan demikian koleksi 
perpustakaan akan bertambah.  
d. Sistem yang masih manual 
Untuk mengatasi kendala dalam hal penggunaan sistem pelayanan 
manual, maka untuk kedepannya akan dirintis dengan sistem otomasi dengan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan 
sebelumnya maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara umum dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengelolaan 
perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalalanrea Makassar sudah berjalan 
dengan maksimal. 
2. Dengan memaksimalakan pengelolaan perpustakaan SMA Cokroaminoto 
Tamalanrea Makassar minat baca siswa semakin meningkat dan semakin 
sering berkunjung ke perpustakaan. 
3. Ada beberapa faktor yang menjadi kendala pengelolaan perpustakaan SMA 
Cokroaminoto Tamalanrea Makassar yaitu kurangnya personalia, koleksi 
buku yang kurang lengkap, sistem yang digunakan masih manual. 
B. Saran-saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan tentang 
hasil tersebut, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 
a. Tenaga pengelola perpustakaan SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar 
sebanyak 1 orang hal ini membuat pengelolah terkadang kewalahan dalam 
menjalankan tugasnya. Untuk itu disarankan kiranya perlu penambahan 
tenaga pengelola perpustakaan SMA Cokroaminoto Makassar. 
b. Dalam pelaksanaan pengelolaan perpustakaan diharapkan para guru-guru di 
SMA Cokroaminoto Tamalanrea Makassar dapat menanamkan peserta didik 
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terhadap buku-buku yang ada di perpustakaan, karena para gurulah yang 
berhubungan langsung dengan para peseta didik. 
c. Kepala sekolah seharusnya memberikan perhatian khusus dengan program-
program berupa reward atau penghargaan bagi peserta didik yang minat 
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